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 Banjir merupakan salah satu bencana alam yang kerap terjadi di Indonesia dan 

memberikan dampak yang luas terhadap berbagai sektor, termasuk 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak banjir terhadap keberlangsungan proses pembelajaran di 

sekolah dasar di wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi dokumentasi dengan 

memanfaatkan berbagai dokumen sekunder yang relevan, seperti berita daring, 

laporan resmi, dan publikasi terkait. Pemilihan dokumen dilakukan secara 

purposive sesuai dengan fokus kajian, sedangkan analisis data menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa banjir 

menyebabkan terganggunya aktivitas pembelajaran akibat kerusakan sarana dan 

prasarana pendidikan, penghentian sementara kegiatan belajar mengajar, serta 

menurunnya kenyamanan dan kesiapan belajar peserta didik. Data yang dikaji 

menunjukkan bahwa lebih dari 1.000 sekolah terdampak banjir sehingga proses 
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal. Berbagai langkah 

penanganan dilakukan melalui penyediaan ruang belajar sementara, rehabilitasi 

fasilitas pendidikan, serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat untuk 

memulihkan layanan pendidikan. 
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Pendahuluan 

Banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang paling sering terjadi di Indonesia dan memberikan 
dampak yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Curah hujan yang tinggi dalam waktu yang 
lama, meluapnya sungai, buruknya sistem drainase, serta perubahan tata guna lahan menjadi beberapa faktor 

yang menyebabkan banjir terjadi di berbagai wilayah setiap tahunnya. Selain menimbulkan kerugian ekonomi 
dan kerusakan lingkungan, banjir juga berdampak pada terganggunya layanan publik, termasuk sektor 

pendidikan. Sekolah sebagai lembaga yang berperan dalam membentuk kualitas sumber daya manusia menjadi 
salah satu fasilitas yang rentan terdampak ketika terjadi bencana sehingga proses pembelajaran tidak dapat 

berlangsung secara optimal. 

Peristiwa banjir yang terjadi di beberapa wilayah Sumatra, seperti Aceh, Sumatra Utara, dan Sumatra Barat 
pada akhir tahun 2025 menunjukkan besarnya dampak bencana terhadap sektor pendidikan. Intensitas hujan 

yang tinggi disertai luapan sungai dan tanah longsor menyebabkan berbagai fasilitas pendidikan mengalami 
kerusakan. Ruang kelas terendam air, meja dan kursi belajar rusak, buku pelajaran serta media pembelajaran 

tidak dapat digunakan, dan akses menuju sekolah terganggu akibat genangan air maupun material longsor. 
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Akibat kondisi tersebut, sejumlah sekolah terpaksa menghentikan kegiatan belajar mengajar untuk sementara 
waktu hingga kondisi dinyatakan aman dan fasilitas pendidikan dapat digunakan kembali. Dampak banjir 

terhadap pendidikan tidak hanya terbatas pada kerusakan sarana dan prasarana sekolah, tetapi juga 
memengaruhi kesiapan belajar peserta didik. Lingkungan belajar yang berubah secara tiba-tiba, keterbatasan 

fasilitas pembelajaran, serta kondisi psikologis pascabencana dapat menurunkan konsentrasi, motivasi, dan 
partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Kehilangan waktu belajar akibat penghentian kegiatan 

belajar mengajar juga berpotensi menyebabkan ketertinggalan materi pelajaran dan menurunkan capaian 
pembelajaran siswa apabila tidak diikuti dengan strategi pemulihan pendidikan yang efektif. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, permasalahan tersebut memiliki keterkaitan dengan beberapa 

tujuan dalam Sustainable Development Goals (SDGs). SDG 4 menekankan pentingnya menjamin pendidikan 
yang berkualitas, inklusif, dan merata bagi seluruh peserta didik. Sementara itu, SDG 11 mendorong terciptanya 

kota dan permukiman yang tangguh terhadap bencana, sedangkan SDG 13 menekankan pentingnya upaya 
adaptasi terhadap perubahan iklim yang berkontribusi terhadap meningkatnya frekuensi bencana 

hidrometeorologi. Oleh karena itu, pembangunan sistem pendidikan yang tangguh terhadap bencana menjadi 
bagian penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Berbagai penelitian dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa bencana alam memberikan dampak yang signifikan terhadap 

keberlangsungan pendidikan. Penelitian-penelitian terdahulu melaporkan bahwa banjir menyebabkan 
kerusakan infrastruktur sekolah, hilangnya waktu belajar, terganggunya akses pendidikan, serta menurunnya 

kualitas pembelajaran akibat terbatasnya sarana pendidikan. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan 
bahwa kesiapsiagaan sekolah, dukungan pemerintah, serta keterlibatan masyarakat memiliki peran penting 

dalam menjaga keberlangsungan proses pembelajaran selama masa bencana dan mempercepat pemulihan 
pendidikan pascabencana. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas aspek mitigasi bencana, 

kesiapsiagaan sekolah, maupun kerusakan infrastruktur pendidikan. Kajian yang secara khusus menganalisis 
dampak banjir terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar berdasarkan dokumentasi kejadian banjir di 

wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025 masih relatif terbatas. Padahal, analisis tersebut penting untuk 
memberikan gambaran mengenai bagaimana bencana memengaruhi keberlangsungan proses belajar mengajar 

serta berbagai upaya yang dilakukan untuk mempertahankan layanan pendidikan pada situasi darurat. 
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa masih terbatasnya kajian 
yang mengintegrasikan informasi dokumentasi kejadian banjir dengan analisis dampaknya terhadap proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis dampak banjir terhadap 
proses pembelajaran di sekolah dasar melalui studi dokumentasi berbagai sumber informasi mengenai kejadian 

banjir di wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025 sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai gangguan pembelajaran dan upaya penanganan yang dilakukan selama masa bencana. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak banjir terhadap proses pembelajaran 
pada sekolah dasar akibat banjir di wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025 serta mengidentifikasi berbagai 
upaya penanganan yang dilakukan untuk menjaga keberlangsungan layanan pendidikan selama masa bencana. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah, sekolah, dan pemangku kepentingan 
dalam merumuskan kebijakan pendidikan tanggap bencana serta strategi pemulihan pembelajaran yang lebih 

efektif untuk menjamin hak belajar peserta didik tetap terpenuhi ketika terjadi bencana alam. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi dokumentasi untuk menganalisis 

dampak banjir terhadap proses pembelajaran pada sekolah dasar di wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

fenomena yang dikaji melalui analisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan peristiwa banjir dan 
dampaknya terhadap sektor pendidikan.  

Sumber data penelitian berupa dokumen sekunder yang diperoleh dari media daring nasional, laporan resmi 
pemerintah, dan publikasi yang relevan dengan topik penelitian. Media yang digunakan antara lain ANTARA 
News, DetikEdu, serta sumber informasi lain yang memuat laporan mengenai dampak banjir terhadap sekolah 

dasar di Aceh, Sumatra Utara, dan Sumatra Barat pada periode November–Desember 2025. Pemilihan sumber 
dilakukan secara purposive berdasarkan kesesuaian informasi dengan fokus penelitian. Kriteria inklusi dokumen 

meliputi: (1) memuat informasi mengenai kejadian banjir di wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025; (2) 
menjelaskan dampak banjir terhadap sekolah dasar atau kegiatan pembelajaran; (3) berasal dari media nasional 

atau lembaga resmi yang memiliki kredibilitas; dan (4) dipublikasikan pada periode kejadian bencana. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index
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Sementara itu, dokumen yang tidak memuat informasi mengenai sektor pendidikan, merupakan opini tanpa 
dukungan data, atau memuat informasi yang sama secara berulang dikeluarkan dari proses analisis. 

Berdasarkan proses seleksi tersebut, penelitian ini menganalisis 10 dokumen utama yang terdiri atas berita 
daring dan laporan resmi mengenai dampak banjir terhadap pendidikan di wilayah penelitian. Untuk 

meningkatkan validitas data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh 
dari berbagai media dan laporan resmi sehingga diperoleh informasi yang konsisten mengenai kondisi sekolah 

terdampak, kerusakan fasilitas pendidikan, serta upaya penanganan yang dilakukan. 

Data yang dikumpulkan meliputi jumlah sekolah yang terdampak banjir, kondisi sarana dan prasarana 
pendidikan, gangguan terhadap proses pembelajaran, serta berbagai upaya penanganan yang dilakukan oleh 

pemerintah dan pihak sekolah. Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan tahapan: 
(1) reduksi data melalui proses seleksi informasi yang relevan, (2) pemberian kode (coding) berdasarkan tema-

tema utama seperti dampak terhadap fasilitas pendidikan, dampak terhadap proses pembelajaran, dan upaya 
penanganan, (3) pengelompokan data ke dalam kategori yang telah ditentukan, (4) penyajian data secara 

deskriptif, dan (5) penarikan kesimpulan berdasarkan pola informasi yang ditemukan. Tahapan analisis tersebut 
mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
atau penarikan kesimpulan. 

Melalui prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis 
mengenai dampak banjir terhadap proses pembelajaran pada sekolah dasar di wilayah Sumatra serta berbagai 

upaya yang dilakukan untuk menjaga keberlangsungan layanan pendidikan pada masa bencana. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah yang dipublikasikan oleh DetikEdu (2025), 

banjir yang terjadi di wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025 menyebabkan 1.009 sekolah terdampak, yang 
terdiri atas 385 sekolah di Sumatra Barat (38,1%), 314 sekolah di Sumatra Utara (31,2%), dan 310 sekolah di 

Aceh (30,7%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa banjir memberikan dampak yang signifikan terhadap 
keberlangsungan layanan pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Tingginya jumlah sekolah yang 
terdampak menunjukkan bahwa bencana hidrometeorologi tidak hanya menimbulkan kerugian fisik, tetapi 

juga mengganggu hak peserta didik untuk memperoleh layanan pendidikan secara berkelanjutan. 

Tabel 1. Jumlah Sekolah Terdampak Banjir di Sumatra Tahun 2025 

Category Score Interval f % 

Aceh - 310 30,7 

Sumatra Utara - 314 31,2 

Sumatra Barat - 385 38,1 

Total  1009 100 

Gambar 1. Jumlah Sekolah Terdampak Banjir di Sumatra Tahun 2025 

 

Data tersebut memperlihatkan bahwa Sumatra Barat menjadi wilayah dengan jumlah sekolah terdampak 
paling tinggi dibandingkan wilayah lainnya. Kerusakan yang terjadi tidak hanya meliputi bangunan sekolah, 
tetapi juga ruang kelas, meja, kursi, buku pelajaran, media pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya 
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sehingga proses pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 
sekolah menghentikan kegiatan belajar mengajar sementara waktu hingga lingkungan sekolah kembali aman 

untuk digunakan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lassa, Petal, dan Surjan (2023) yang menjelaskan bahwa 
banjir menyebabkan kerusakan infrastruktur sekolah, terganggunya akses menuju sekolah, serta hilangnya 

waktu belajar (learning loss) akibat terhentinya aktivitas pembelajaran. Penelitian tersebut juga menegaskan 
bahwa kerusakan fasilitas pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang menghambat pemulihan layanan 

pendidikan pascabencana. 

Selain berdampak terhadap sarana dan prasarana pendidikan, banjir juga memengaruhi kesiapan belajar 
peserta didik. Lingkungan belajar yang berubah secara mendadak, keterbatasan fasilitas pembelajaran, serta 

kondisi psikologis pascabencana menyebabkan siswa mengalami penurunan konsentrasi, motivasi belajar, dan 
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas hasil belajar apabila 

proses pemulihan pendidikan tidak dilakukan secara cepat dan sistematis. Temuan ini didukung oleh kajian 
mengenai kerentanan dan ketahanan pendidikan terhadap bencana yang menyatakan bahwa kerusakan 

infrastruktur sekolah dan penutupan sekolah dalam waktu yang lama dapat menyebabkan terputusnya proses 
pendidikan serta menurunkan kualitas pembelajaran peserta didik. 

Dari perspektif pendidikan, temuan ini menunjukkan bahwa keberlangsungan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan sekolah dalam menghadapi situasi darurat. Pendidikan tanggap bencana tidak hanya 
berkaitan dengan penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga mencakup strategi untuk mempertahankan kontinuitas 

pembelajaran melalui ruang belajar sementara, penyesuaian kurikulum, dan dukungan psikososial kepada 
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan konsep Comprehensive School Safety yang menekankan pentingnya 

ketahanan sekolah melalui penguatan infrastruktur, manajemen bencana, dan kesinambungan layanan 
pendidikan selama masa darurat. Berbagai upaya penanganan telah dilakukan oleh pemerintah daerah, sekolah, 

dan masyarakat untuk meminimalkan gangguan pembelajaran, seperti penyediaan ruang belajar sementara, 

rehabilitasi fasilitas pendidikan, distribusi perlengkapan belajar, serta penyesuaian strategi pembelajaran oleh 
guru. Upaya tersebut merupakan bentuk adaptasi yang bertujuan menjaga keberlangsungan layanan pendidikan 

selama masa tanggap darurat. Penelitian mengenai pendidikan mitigasi bencana di sekolah dasar menunjukkan 
bahwa kesiapsiagaan sekolah, penguatan literasi kebencanaan, dan kolaborasi berbagai pihak berperan penting 

dalam meningkatkan ketahanan pendidikan di daerah rawan bencana. 

Dalam perspektif Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), peristiwa banjir menunjukkan adanya hubungan timbal 
balik antara manusia dan lingkungan. Kerusakan lingkungan akibat banjir berdampak langsung terhadap 

aktivitas sosial masyarakat, termasuk penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media untuk membangun kesadaran mitigasi 

bencana dan meningkatkan kemampuan adaptasi peserta didik terhadap perubahan lingkungan. Integrasi 
pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum sekolah dasar dapat menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana pada masa mendatang. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan data sekunder yang berasal dari dokumentasi 
berita dan laporan resmi sehingga sangat bergantung pada kelengkapan informasi yang dipublikasikan. 

Penelitian ini juga belum melibatkan observasi lapangan maupun wawancara dengan pihak sekolah sehingga 
pengalaman langsung guru dan peserta didik selama proses pemulihan pembelajaran belum dapat digambarkan 

secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan pendekatan campuran 
(mixed methods) atau studi lapangan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai dampak 

banjir terhadap kualitas pembelajaran dan kesiapan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, 
diperlukan penguatan kebijakan pendidikan tanggap bencana melalui penyusunan rencana kontinjensi sekolah, 
penyediaan ruang belajar darurat, peningkatan kapasitas guru dalam pembelajaran pada situasi krisis, serta 

integrasi pendidikan mitigasi bencana ke dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. Strategi tersebut 
diharapkan mampu meminimalkan gangguan proses pembelajaran dan mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG 4 tentang Pendidikan Berkualitas dan SDG 11 tentang Kota dan 
Permukiman Berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi dokumentasi melalui analisis terhadap 

10 dokumen utama yang berasal dari media daring nasional dan laporan resmi pemerintah mengenai dampak 
banjir terhadap pembelajaran di sekolah dasar wilayah Sumatra pada akhir tahun 2025. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa banjir menyebabkan terganggunya proses pembelajaran akibat kerusakan fasilitas 
pendidikan, terhambatnya akses menuju sekolah, serta penghentian sementara kegiatan belajar mengajar di 

beberapa daerah terdampak. Selain itu, ditemukan bahwa upaya penanganan yang dilakukan pemerintah 
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daerah, sekolah, dan masyarakat berupa penyediaan ruang belajar sementara, rehabilitasi sarana pendidikan, 
serta koordinasi lintas sektor menjadi langkah penting dalam menjaga keberlangsungan layanan pendidikan 

pada masa bencana. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberlangsungan pembelajaran di daerah 
terdampak banjir sangat dipengaruhi oleh kesiapsiagaan sekolah, ketersediaan fasilitas darurat, dan dukungan 

dari berbagai pemangku kepentingan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa sistem pendidikan perlu 
memiliki mekanisme adaptasi yang lebih baik untuk menghadapi bencana hidrometeorologi yang berpotensi 

mengganggu proses belajar mengajar. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 
menggunakan data sekunder yang bersumber dari dokumen dan media daring sehingga belum didukung oleh 
data empiris melalui observasi lapangan atau wawancara langsung dengan guru, siswa, maupun pihak sekolah. 

Selain itu, analisis hanya difokuskan pada beberapa wilayah di Sumatra pada periode akhir tahun 2025 sehingga 
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh wilayah Indonesia. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya penguatan kebijakan pendidikan tanggap bencana melalui 
penyusunan rencana kontinjensi sekolah, penyediaan fasilitas pembelajaran darurat, serta pengembangan model 

pembelajaran yang fleksibel agar layanan pendidikan tetap berjalan saat terjadi bencana. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan pendekatan mixed methods atau studi lapangan dengan cakupan wilayah yang lebih 
luas sehingga dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai efektivitas strategi penanganan disrupsi 

pembelajaran akibat banjir. 
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